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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Produksi segar hijauan dan limbah tanaman pangan di Kota Gorontalo 

128.622 ton/ha, produksi kering hijauan dan limbah tanaman pangan 44.425 

ton/ha, Produksi bahan kering  limbah tanaman pangan di Kota Gorontalo 

adalah 40.374 ton/ha. 

2. Daya dukung limbah tanaman pangan Kota Gorontalo berdasarkan bahan 

kering yaitu 35.416 ST. Daya dukung limbah tanaman pangan tertinggi 

adalah Kecamatan Kota Utara 19.402 ST dan yang terendah adalah 

Kecamatan Kota Selatan 75 ST. 

3. Kapasitas peningkatan populasi ternak sapi potong di Kota Gorontalo masih 

dapat dilakukan dengan peningkatan populasi ternak sebesar 31.937 ST. 

5.2 Saran 

 Kota Gorontalo apabila di tinjau dari daya dukung limbah tanaman pangan 

dan dibandingkan dengan populasi ternak sapi potong yang ada saat ini maka 

dapat disarankan melalui instansi terkait agar melakukan peningkatan populasi 

ternak sapi potong di beberapa wilayah yang masih sangat berpotensi seperti 

Kecamatan Kota Utara, Kecamatan Kota Tengah, Kecamatan Sipatana, dan 

Kecamatan Kota Timur terkecuali beberapa wilayah yang sudah sangat kritis 

ketersediaan pakan ternak seperti Kecamatan Hulonthalangi, dan Kecamatan Kota 

Selatan. 
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Lampiran 1. Perhitungan Kadar Air 

Hijauan dan Limbah 

Tanaman Pangan 

Produksi 

Segar 

Produksi 

Kering 

Produksi 

Bahan Kering 

Jerami padi 22,18 8,04 7,31 

Jerami Jagung 17,6 9,06 8,16 

Hijauan ( Lahan Sawah ) 5,24 1,4 1,3 

 

1. Jerami padi  Berat Awal – Berat Akhir 

  KA =                                             x 100 % 

    Berat Awal 

 

    2,77 – 2,52 

         =       x 100 % 

         2,77 

  KA = 9,02 % 

   

 

2. Jerami Jagung   Berat Awal – Berat Akhir 

  KA =      x 100 % 

    Berat Awal 

 

    2,62 – 2,36 

         =      x 100 % 

         2,62 

  KA = 9,9 % 

   

 

3. Hijauan  Berat Awal – Berat Akhir 

  KA =       x 100 % 

    Berat Awal 

 

           2,79 – 2,54 

         =      x 100 % 

          2,79 

 

  KA = 8,96 % 
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Lampiran 2. Perhitungan Produksi Segar, Produksi Kering, Produksi 

Bahan Kering (ton/ha) 

Hijauan dan 

Limbah 

Tanaman 

Pangan 

Produksi Segar Produksi Kering Produksi Bahan 

Kering 

KG/25m Ton/ha KG/25 m Ton/ha Gr Ton/Ha 

Jerami Padi 55,45 22,18 20,1 8,04 90,98 7,31 

Jerami Jagung 44 17,6 22,65 9,06 90,1 8,16 

Hijauan 13,1 5,24 3,5 1,4 91,04 1,27 

 

1. Produksi segar 

 

 Jerami padi = 25   x 55,45 

     1000  100 

    

   = 55450 

       2500 

 

   = 22,18 ton/ha 

 

 Jerami jagung = 25 x      44 

     1000       100 

 

   = 44000 

       2500 

 

   = 17,6 ton/ha 

 

 Hijauan  = 25  x     13,1 

     1000          100 

 

   = 13100 

       2500 

 

   = 5,24 ton/ha 
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2. Produksi Kering 

 

 Jerami padi = 25 x 20,1 

     1000  100 

= 20100 

       2500 

 

   = 8,04 ton/ha 

 

 Jerami jagung = 25 x 22,65 

     1000   100 

   = 22650 

       2500 

 

   = 9,06 ton/ha 

 

 Hijauan  = 25 x 3,5 

     1000  100 

= 3500 

      2500 

 

   = 1,4 ton/ha 

 

3. Produksi bahan Kering 

Jerami padi = 100% - Kadar Air = 100 – 9,02 = 90,98 Gr 

Jerami jagung = 100% - Kadar Air = 100 -  9,9   = 90,1 Gr 

Hijauan  = 100% - Kadar Air = 100 – 8,96 = 91,04 Gr 

 

 Jerami padi = BK (gr) x Produksi Kering(ton) 

    100 

= 90,98 x 8,04 

 100 

= 7,3 ton/ha 

 

 Jerami jagung = BK (gr) x Produksi Kering (ton) 

     100 

= 90,1 x 9,06   

    100 

   = 8,16 ton/ha 

 

 Hijauan  = BK (gr) x Produksi Kering (ton) 

     100 

   = 91,04 x 1,4 

    100 

   = 1,27 
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Lampiran 3. Populasi Ternak Sapi Potong di Kota Gorontalo 2015 

No Kecamatan  Populasi (Ekor)     Populasi (ST) 

1 Kota Barat   324   226.8 

2 Dungingi   602   421.4 

3 Kota Selatan   1871   1309.7 

4 Kota Timur   248   173.6 

5 Hulonthalangi   132   92.4 

6 Dumbo Raya   268   187.6 

7 Kota Utara   579   405.3 

8 Kota Tengah   186   130.2 

9 Sipatana   759   531.3 

Jumlah    4969   3478.3 
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Lampiran 4. Produksi Hijauan dan Limbah Tanaman Pangan pertahun 

 

 

 

  

Kecamatan 

Luas panen (ha) Produksi JP (ton) Produksi JJ (ton) 
Produksi Hijauan 

(ton) 

Padi Jagung 
S 

(22.18) 

K 

(8.04) 

BK 

(7.31) 

S 

(17.6) 

K 

(9.06) 

BK 

(8.16) 
S (5.24) 

K 

(1.4) 

BK 

(1.27) 

Kota Barat 82 1 3.637,52 1.318,56 1.198,84 35,20 18,12 16,32 859,36 229,6 208,28 

Dungingi 82 9 3.637,52 1.318,56 1.198,84 316,80 163,08 146,88 859,36 229,6 208,28 

Kota Selatan 5 0 221,80 80,40 73,10 - - - 52,4 14 12,7 

Kota Timur 231 8 10.247,16 3.714,48 3.377,22 281,60 144,96 130,56 2420,88 646,8 586,74 

Hulontalangi 0 2 - - - 70,40 36,24 32,64 0 0 0 

Dumbo Raya 0 3 - - - 105,60 54,36 48,96 0 0 0 

Kota Utara 1.289 0 57.180,04 20.727,12 18.845,18 - - - 13508,7 3609,2 3274,06 

Kota Tengah 269 0 11.932,84 4.325,52 3.932,78 - - - 2819,12 753,2 683,26 

Sipatana 372 1 16.501,92 5.981,76 5.438,64 35,20 18,12 16,32 3898,56 1041,6 944,88 

Kota Gorontalo 2.330 24 103.358,80 37.466,40 34.064,60 844,80 434,88 391,68 24418,4 6524 5918,2 
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Lampiran 5. Produksi Segar  Hijauan dan Limbah Tanaman Pangan 

 

Kecamatan 
    

JP JJ Hijauan Total 

 

Kota Barat 
3.637,52 35,20 859,36 4.532,08 

 

Dungingi 
3.637,52 316,80 859,36 4.813,68 

 

Kota Selatan 
221,80 - 52,4 274,20 

 

Kota Timur 
10.247,16 281,60 2420,88 12.949,64 

 

Hulontalangi 
- 70,40 0 70,40 

 

Dumbo Raya 
- 105,60 0 105,60 

 

Kota Utara 
57.180,04 - 13508,72 70.688,76 

 

Kota Tengah 
11.932,84 - 2819,12 14.751,96 

 

Sipatana 
16.501,92 35,20 3898,56 20.435,68 

Kota Gorontalo 103.358,80 844,80 24418,4 128.622,00 
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Lampiran 6. Produksi Kering  Hijauan dan Limbah Tanaman Pangan 

  

Kecamatan 
    

JP JJ Hijauan Total 

 

Kota Barat 
1.318,56 18,12 229,6 1.566,28 

 

Dungingi 
1.318,56 163,08 229,6 1.711,24 

 

Kota Selatan 
80,40 - 14 94,40 

 

Kota Timur 
3.714,48 144,96 646,8 4.506,24 

 

Hulontalangi 
- 36,24 0 36,24 

 

Dumbo Raya 
- 54,36 0 54,36 

 

Kota Utara 
20.727,12 - 3609,2 24.336,32 

 

Kota Tengah 
4.325,52 - 753,2 5.078,72 

 

Sipatana 
5.981,76 18,12 1041,6 7.041,48 

Kota Gorontalo 37.466,40 434,88 6524 44.425,28 
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Lampiran 7. Daya Dukung  Hijauan dan Limbah Tanaman Pangan 

Kecamatan 

Produksi BK 

Hijauan dan Limbah 

Tanaman Pangan 
  

KP 

Daya Dukung Hijauan dan 

Limbah Tanaman Pangan 

(ST) 
 

Total IDDHLTP KDDHLTP KPPTSP 

 
JP JJ Hijauan Total 

 
JP JJ Hijauan Total PTSP 

   

 

Kota Barat 
1.198,84 16,32 208,28 1.423,44 1,14 1.051,61 14,32 182,70 1.248,63 226,80 4,83 A 1.021,83 

 

Dungingi 
1.198,84 146,88 208,28 1.554,00 1,14 1.051,61 128,84 182,70 1.363,16 421,40 2,84 K 941,76 

 

Kota Selatan 
73,10 - 12,7 85,80 1,14 64,12 - 11,14 75,26 1.309,70 0,05 SK (1.234,44) 

 

Kota Timur 
3.377,22 130,56 586,74 4.094,52 1,14 2.962,47 114,53 514,68 3.591,68 173,60 18,15 SA 3.418,08 

 

Hulontalangi 
- 32,64 0 32,64 1,14 - 28,63 0,00 28,63 92,40 0,27 SK (63,77) 

 

Dumbo Raya 
- 48,96 0 48,96 1,14 - 42,95 0,00 42,95 187,60 0,20 SK (144,65) 

 

Kota Utara 
18.845,18 - 3274,06 22.119,24 1,14 

16.530,8

6 
- 2871,98 19.402,84 405,30 41,99 SA 18.997,54 

Kota Tengah 3.932,78 - 683,26 4.616,04 1,14 3.449,81 - 599,35 4.049,16 130,20 27,28 SA 3.918,96 

Sipatana 5.438,64 16,32 944,88 6.399,84 1,14 4.770,74 14,32 828,84 5.613,89 531,30 9,27 SA 5.082,59 

Kota 

Gorontalo 
34.064,60 391,68 5918,2 40.374,48 1,14 

29.881,2

3 
343,58 5191,40 35.416,21 3.478,30 8,93 SA 31.937,91 

 



46 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 2. Pengambilan sampel hijauan 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengambilan sampel jerami padi 
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Gambar 4. Pengambilan sampel jerami jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penimbangan sampel untuk menentukan berat segar 
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Gambar 6. Pengeringan sampel dengan sinar matahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penimbangan untuk menghasilkan berat kering 


